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SUMMARY

DETI ALIPTINA. The effectiveness of garlic powder, citronella and black 

the inhibition of ovipotition activity and the susceptibility insect of 

Callosobruchus chinensis (L.) warehouse (Coleoptera: Bruchidae). (Supervised

pepper on

by TRIANI ADAM and ROSDAH THALIB).

The research was conduction in the Entomology Laboratory, Department 

of Plant Pest and Diseases, Faculty of Agricultural, Sriwijaya University ffom 

June to December 2012. The purpose of this research was to analyze the effect of 

garlic powder, citronella and black pepper on the inhibition of spawning activity 

and the development of Callosoruchus chinensis (L.)

Black pepper powder at a concentration 7 g/ 200 g green beans can inhibit 

ovipotition activity of laying up to 99,36% with a mean of 85,78%. Black pepper

powder at a concentration of 7 g/ 200 g green beans very effective in reducing the

number of insects first derivative (Fl) to 90% with a mean of 1,60/imagos.

Application of black pepper powder 7 g/ 200 g green beans in green beans can

inhibit susceptibility insect of C. chinensis 26,67/day with a mean period of 

growth and index of susceptibility average 9,37/imagos/day. 

powder at a concentration 7 g/ 200 g green beans can reduce the rate of 

progression intrinsic to 0,05/imagos/week with a mean. From the results of this 

study revealed that black pepper powder at a concentration 7 g/ 200 g green beans 

most effective in the inhibiting of ovipotition activity and susceptibility insect of 

C. chinensis.

Black pepper



RINGKASAN

DETI ALIPTINA. Efektivitas Serbuk Bawang Putih, Serai Wangi dan Lada

Telur dan PerkembanganHitam Terhadap Penghambatan Peletakan 

Callosobruchus chinensis (L.) (Coleoptera: Bruchidae). (Dibimbing oleh TRIANI

ADAM dan ROSDAH THALIB).

Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Juni 

hingga Desember 2012. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

serbuk bawang putih, serai wangi dan lada hitam terhadap penghambatan 

peletakan telur dan perkembangan Callosobruchus chinensis (L.).

Perlakuan serbuk lada hitam pada konsentrasi 7 g/ 200 g kacang hijau

dapat menghambat peletakan telur C. chinensis hingga 99,36% dengan rerata

penghambatan 85,78%. Perlakuan serbuk lada hitam pada konsentrasi 7 g/ 200 g

kacang hijau sangat efektif dalam menurunkan jumlah serangga turunan pertama

(Fl) hingga 90% dengan rerata 1,41/ekor. Perlakuan serbuk lada hitam 7 g/ 200 g

kacang hijau pada kacang hijau dapat menghambat perkembangan serangga C. 

chinensis dengan rerata periode perkembangan 26,67/hari dan rerata indeks

perkembangan 9,37/ekor/hari. Perlakuan serbuk lada hitam 7 g/ 200 g kacang 

hijau dapat menurunkan laju perkembangan instrinsik hingga 0,05/ekor/minggu. 

Dari hasil penelitian ini dinyatakan bahwa serbuk lada hitam 7 g/ 200 g kacang 

hijau paling efektif dalam menghambat peletakan telur dan perkembangan 

serangga C. chinensis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang hijau merupakan salah satu bahan pangan yang dikenal luas dan 

digemari masyarakat Indonesia. Produksi kacang hijau di Indonesia tahun 2011 

menghasilkan produktivitas 11,48 kw/Ha (Anonimus 2012). Salah satu penyebab 

rendahnya hasil produksi tersebut akibat serangan hama dan penyakit tanaman 

(Marzuki 1979). Kerusakan pada kacang hijau yang disebabkan oleh hama dan 

penyakit tidak hanya terbatas pada tanaman yang masih ada di lapangan, tetapi 

juga pada hasil yang telah di panen dan di simpan (Suprapto dan Sutarman 1982).

Hama pasca panen yang sering menimbulkan kerusakan pada kacang 

hijau, baik yang akan digunakan untuk konsumsi maupun untuk benih adalah

serangga Callosobruchus chinensis (L.). Kerusakan yang ditimbulkan oleh

serangga tersebut dapat mencapai 96% (Kartasaputra 1991). Selain pada kacang

hijau hama bubuk ini juga menyerang bahan simpanan seperti kedelai, kacang 

panjang, kacang tunggak dan kacang jogo.

Dari berbagai cara pengendalian hama pasca panen yang paling efisien dan 

umum dilakukan adalah cara kimia dengan menggunakan insektisida sintetis. 

Insektisida sintetis dirasakan efektif karena penggunaannya mudah serta spektrum 

daya bunuhnya yang luas (Kartasapoetra 1993).

Menurut Dadang e t al. (2006) pengendalian hama gudang yang sering 

dilakukan adalah dengan menggunakan senyawa-senyawa insektisida sintetik 

seperti metil bromida (CH3Br), hidrogen phosfin (PH3) dan sulfuril fluorida

1
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(SO2F2) untuk fumigasi dan insektisida sintetik organofosfat (contoh: malathion, 

monokrotofos, paration, fosfamidon, bromofos, diazinon, dimetoat, diklorfos, 

fenitrotiondan fention), karbamat (contoh: karbaril, metiokarb, propoksur, 

aldikarb, metomil, oksamil, oksi karboksin, metil karbamat, dimetil karbamat 

seperti bendiokarb, karbofuran, dimetilon, dioksikarb, dan oksikarboksin) atau 

piretroid (contoh: alletrin, bioalletrin, sipermetrin, permetrin, dan dekametrin) 

untuk penyemprotan permukaan (surface spraying).

Penggunaan metil bromida banyak digugat, karena dapat memberikan 

dampak negatif, yaitu dapat merusak lapisan ozon karena mengandung bromin 

yang menghasilkan radikal brom yang dapat memecahkan ikatan ozon sehingga 

mengurangi konsentrasi ozon di stratosfer. Penggunaan insektisida sintetik yang 

kurang bijaksana dapat menyebabkan efek samping seperti kematian organisme 

bukan sasaran, teijadinya resistensi dan resuijensi, serta adanya residu insektisida

pada bahan makanan (Rice 1983 dalam Priyono 1987). Oleh karena itu harus

dicari cara alternatif yang lebih aman dan efektif dalam pengendalian hama antara

lain dengan pemanfaatan pestisida alami baik berupa insektisida hayati maupun

nabati.

Salah satu alternatif pilihan untuk mengendalikan hama C. chinensis 

adalah penggunaan pestisida nabati (Bonanto 2008). Pestisida nabati mudah 

terurai (biodegradeable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif 

aman bagi manusia dan ternak peliharaan karena residunya mudah hilang.

Pestisida nabati bersifat ”pukul dan lari” (hit and run) yaitu apabila di aplikasikan 

akan membunuh hama pada waktu itu dan setelah hamanya tei|uj^^ma^|^j^| 1
z *— -
UI * i

%!rr,v*
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residunya akan cepat menghilang di alam. Dengan demikian, tanaman akan 

terbebas dari residu pestisida dan aman untuk dikomsumsi (Kardinan 1999).

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari 

tumbuhan atau bagian tumbuhan seperti akar, daun, batang atau buah. Bahan- 

bahan ini diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain bahan mentah berbentuk 

tepung, ekstrak atau resin yang merupakan hasil pengambilan cairan metabolit 

sekunder dari bagian tumbuhan atau bagian tumbuhan dibakar untuk diambil 

abunya dan digunakan sebagai pestisida (Thamrin et al. 2005).

Sampai saat ini telah terinventarisasi sebanyak 2.400 jenis tumbuhan yang 

terdiri dari 235 famili berpotensi sebagai bahan pestisida nabati. Beberapa famili 

tumbuhan yang dianggap merupakan sumber potensial insektisida nabati adalah 

Meliaceae, Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae dan Rutaceae (Rachmawaty dan

Korlina 2009).

Senyawa-senyawa kimia yang dihasilkan oleh tanaman, terutama yang 

berasal dari senyawa metabolik sekunder dapat mempengaruhi aktivitas biologi 

serangga dalam skala luas. Pengaruh tersebut biasanya repelen, deteren (penolak 

makan), menghambat makan, menghambat peletakan telur, serta menghambat 

pertumbuhan dan reproduksinya (Metcalf 1986).

Pemanfaatan sumber insektisida botani perlu diarahkan pada jenis-jenis 

tumbuhan yang mudah diperoleh dan bahan insektisidanya dapat diramu sendiri 

oleh petani, efektif pada dosis rendah atau memiliki bioaktivitas yang tinggi 

(Schmutterer 1995). Beberapa insektisida botani yang dapat mengendalikan hama 

gudang yaitu bawang putih, lada hitam dan serai wangi. Bawang putih yang
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termasuk kedalam famili Liliaceae ini umbi lapisnya mengandung polifenol yang 

dapat menghambat pertumbuhan serangga hama dan pertumbuhan larva menjadi 

pupa. Lada hitam yang termasuk kedalam famili Piperaceae ini mengandung 

amida. Senyawa amida ini dapat mematikan dan menghambat peletakan 

telur serangga hama gudang. Menurut Williamson (2002) amida merupakan 

memberikan aroma tajam pada lada hitam yang terdiri 

dari piperine, piperylin, piperolein A dan B, cumaperine, piperanine, piperamides, 

pipericide, guineensine dan sarmentine. Serai wangi yang termasuk kedalam 

famili Poaceae ini abunya mengandung 49% silika yang dapat menghambat 

peletakan telur dan dapat menyebabkan luka pada kulit serangga sehingga 

serangga terus-menerus kehilangan cairannya (desikasi).

Untuk mengusir serangga hama, tumbuhan yang dapat dijadikan 

insektisida botani dapat diaplikasikan dengan 3 cara yaitu sebagai tepung untuk 

mengusir hama yang terdapat di gudang atau di dalam ruangan, sebagai ekstrak 

cair atau hasil penyulingan untuk kemudian disemprotkan, atau dibakar dalam 

bentuk abu kemudian dicampur dengan benih atau biji-bijian untuk mengusir

senyawa

senyawa yang

hama di gudang (Dwi 2011).

Insektisida botani biasanya diperoleh melalui metode ekstraksi untuk 

mendapatkan senyawa-senyawa aktif alami yang dapat menekan populasi hama 

sasaran. Namun bila dilihat dari aspek ekonomi, kegiatan ekstraksi ini 

memerlukan biaya yang cukup mahal dan kurang efisien dari segi waktu dan 

tenaga. Oleh karena itu, diperlukan cara lain dalam memanfaatkan senyawa-

Salah satu teknik lain yang dapat digunakan untuksenyawa alami tersebut.
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pengendalian hama gudang adalah dengan menggunakan tepung atau serbuk 

tumbuhan. Jika cara ini terbukti efektif maka pengendalian hama gudang akan

lebih murah dan efisien dari segi waktu dan tenaga (Dadang et al. 2006).

B. Perumusan Masalah

Bagaimana keefektifan serbuk bawang putih, serai wangi dan lada hitam

terhadap penghambatan peletakan telur dan perkembangan C. chinensis ?

C. Tujuan Penelitian

Menganalisis pengaruh serbuk bawang putih, serai wangi dan lada hitam

terhadap penghambatan peletakan telur dan perkembangan C. chinensis.

D. Hipotesis Penelitian

Diduga serbuk bawang putih, serai wangi dan lada hitam dapat 

menghambat peletakan telur dan perkembangan C. chinensis.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

jenis insektisida nabati dalam bentuk serbuk yang dapat menghambat peletakan 

telur dan perkembangan C. chinensis.
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